=== AL-QIBLAH:

AL-QIBLAH

— Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab

STUDI ISLAM

oaneanasaaras_ https://journal.stiba.ac.id/index.php/giblah/index

Vol. 4, No. 3 (2025)
p.289-305

doi:
10.36701/qiblah.v4i3.2130

Konsep Pemberdayaan (Tamkin) Perspektif Al-Qur’an

The Concept of Empowerment (tamkin) in the Perspective of the Qur'an

Ihwan Wahid Minu?, Lince Bulutoding®, Abdul Wahab*®

aSekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab Makassar; lhwanwahid@gmail.com
bUniversitas Islam Negeri Alauddin Makassar; lince.bulutoding@uin-alauddin.ac.id
cUniversitas Islam Negeri Alauddin Makassar; abdulwahab@uin-alauddin.ac.id

Article Info

Received: 12 May 2025
Revised: 26 May 2025
Accepted: 26 May 2025
Published: 30 May 2025

Keywords:
Empowerment, tamkin, Al-
Qur’an

Kata kunci:
Pemberdayaan, tamkin, Al-
Quran

Abstract

This research aims to examine the term tamkin in the AI-Qur'an,
identify its categorization, and analyze its function at a practical level.
This research is in the nature of a library research, namely collecting
data sourced from libraries (both individual and institutional
libraries), because the data studied is in the form of books, manuscripts
or magazines sourced from the library treasury. The results of this
research show several things. First, the term tamkin in the AI-Qur'an
has several meanings, namely the granting of power or kingdom,
position at the side of the ruler, preparation for attaining power,
granting worldly favors, steadfastness in religion, and stability and
victory. Second, the division of tamkin in the AI-Qur'an consists of two
types, namely maddi and artiwi. tamkin maddi relates to giving
strength in the form of property, wealth, or resources to achieve
economic and social independence, while tamkin artiwi focuses more
on spiritual, mental, or moral strength, which includes the quality of
faith and the ability to carry out religious and social obligations.
Third, the concept of tamkin in everyday life leads to empowerment in
various aspects, such as economic, social, spiritual, educational and
leadership of Allah through His revelation, it provides instructions for
His people to pay attention to the principles of justice, prosperity and
progress.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji istilah tamkin dalam Al-
Qur’an, mengidentifikasi kategorisasinya, serta menganalisis
fungsinya dalam tataran praktis. Penelitian ini bersifat studi
kepustakaan (library research), yaitu pengumpulan data yang
bersumber pada perpustakaan (baik perpustakaan individu maupun
lembaga), karena data yang diteliti berupa buku-buku, naskah-naskah,
atau majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan beberapa hal. Pertama, istilah
tamkin dalam Al-Qur’an memiliki beberapa makna, yaitu pemberian
kekuasaan atau kerajaan, kedudukan di sisi penguasa, persiapan untuk
meraih kekuasaan, pemberian nikmat dunia, keteguhan terhadap
agama, serta stabilitas dan kemenangan. Kedua, pembagian tamkin
dalam Al-Qur’an terdiri dari dua jenis, yaitu maddi dan maknawi.
tamkin maddi berkaitan dengan pemberian kekuatan dalam bentuk
harta, kekayaan, atau sumber daya untuk mencapai kemandirian
ekonomi dan sosial, sementara tamkin maknawi lebih berfokus pada
kekuatan spiritual, mental, atau moral, yang mencakup kualitas
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keimanan dan kemampuan menjalankan kewajiban agama serta sosial.
Ketiga, konsep tamkin dalam kehidupan sehari-hari mengarah pada
pemberdayaan di berbagai aspek, seperti ekonomi, sosial, spiritual,
pendidikan, dan kepemimpinan. Allah Swt. melalui wahyu-Nya
memberikan petunjuk agar umat-Nya memperhatikan prinsip-prinsip
keadilan, kesejahteraan, dan kemajuan.

How to cite:
Ihwan Wahid Minu, Lince Bulutoding, Abdul Wahab, “Konsep Pemberdayaan (Tamkin) Perspektif Al-Qur’an”, AL-
QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab, Vol. 4, No. 3 (2025): 289-305. doi: 10.36701/giblah.v4i3.2130.

PENDAHULUAN

Kemiskinan dan ketidaksetaraan sosial tetap menjadi masalah besar yang dihadapi
banyak negara di dunia, termasuk Indonesia. Meskipun kemajuan ekonomi telah dicapai
dalam beberapa dekade terakhir, data dari Bank Dunia menunjukkan bahwa lebih dari
700 juta orang di dunia masih hidup dalam kondisi ekstrem, dengan penghasilan yang
berada di bawah garis kemiskinan internasional.! Di Indonesia, berdasarkan data yang
dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2023, jumlah penduduk miskin tercatat lebih
dari 27 juta jiwa.? Fakta ini menunjukkan bahwa kemiskinan bukan hanya sekedar
masalah individu, melainkan masalah struktural yang mempengaruhi seluruh lapisan
masyarakat. Bahkan, masalah ini cenderung mengakar pada ketidaksetaraan distribusi
sumber daya, kesempatan, dan akses terhadap layanan dasar seperti pendidikan,
kesehatan, serta pekerjaan yang layak.

Kemiskinan tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga menyentuh
dimensi sosial, politik, dan spiritual. Dalam konteks sosial, kemiskinan sering kali
menyebabkan individu terisolasi dari masyarakat, karena keterbatasan akses terhadap
pendidikan dan peluang kerja. Dari sisi politik, orang miskin seringkali tidak memiliki
suara yang cukup untuk memperjuangkan hak-haknya, yang pada gilirannya
memperburuk ketimpangan sosial.® Sementara itu, dalam aspek spiritual, kemiskinan
dapat menimbulkan perasaan putus asa dan ketidakberdayaan yang dapat merusak
kesejahteraan psikologis individu. Oleh karena itu, kemiskinan adalah masalah
multidimensional yang memerlukan pendekatan komprehensif untuk menanggulanginya.

Dalam pandangan Islam, kemiskinan dipahami secara lebih luas dibandingkan
dengan sekadar kekurangan materi. Islam mengajarkan bahwa kemiskinan bukan hanya
sebuah keadaan ekonomi, tetapi juga kondisi yang mencakup dimensi moral dan
spiritual.* Konsep ini tercermin dalam banyak ayat Al-Qur'an dan hadits, yang

World Bank, Poverty and Shared Prosperity 2020: Reversals of Fortune (Washington, D.C.:
World Bank, 2020), h. 10.

2Badan Pusat Statistik, Indikator Kemiskinan di Indonesia 2023 (Jakarta: Badan Pusat Statistik,
2023), h. 12.

30scar Lewis, The Culture of Poverty (New York: Random House, 1966), h. 21.

*Yusuf Al-Qaradawi, Figh al-Zakat (Beirut: Dar al-Qalam, 2000), h. 112.
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mengajarkan pentingnya perhatian terhadap mereka yang lemah dan tidak mampu, serta
tanggung jawab sosial untuk memperbaiki keadaan mereka. Dalam perspektif Islam,
memberikan bantuan kepada yang miskin dan membutuhkan bukan hanya merupakan
kewaji5ban sosial, tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang mendekatkan diri kepada
Allah.

Salah satu konsep yang sangat relevan dalam konteks pemberdayaan dan
pengentasan kemiskinan dalam Islam adalah tamkin atau pemberdayaan. Pemberdayaan
dalam Islam tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi mencakup pula
pemberdayaan sosial, mental, dan spiritual.® Pemberdayaan, atau tamkin, mengarah pada
pemberian kemampuan kepada individu atau kelompok untuk mandiri, serta memperbaiki
kualitas hidup mereka melalui peningkatan kapasitas pribadi dan sosial. Konsep ini tidak
hanya difokuskan pada bantuan materi semata, tetapi juga pada peningkatan kesadaran,
pengetahuan, dan keterampilan yang memungkinkan individu untuk keluar dari lingkaran
kemiskinan.

Al-Qur'an, sebagai kitab petunjuk hidup umat Islam, mengandung banyak ajaran
tentang bagaimana cara mengatasi kemiskinan dan ketidaksetaraan sosial. Salah satu ayat
yang sering dikutip dalam diskusi tentang kemiskinan adalah Q.S. al-Zariyat ayat 19,
yang menyatakan, "Dan di dalam harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta-minta dan orang miskin yang tidak meminta-minta." Ayat ini mengandung
pesan yang sangat penting tentang tanggung jawab sosial dalam Islam, yaitu kewajiban
memberi bantuan kepada mereka yang membutuhkan, baik yang secara terbuka meminta
maupun yang memilih untuk tidak meminta-minta karena alasan kehormatan atau
martabat.

Namun, meskipun banyak ayat Al-Qur'an yang menekankan pentingnya
solidaritas sosial, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa ketimpangan sosial dan
kemiskinan masih sangat nyata. Ketidakmerataan distribusi kekayaan, pengangguran
yang tinggi, dan akses yang terbatas terhadap pendidikan serta layanan kesehatan menjadi
beberapa faktor utama yang memperburuk kondisi kemiskinan. Dalam konteks ini, Islam
mengajarkan solusi yang komprehensif untuk mengatasi kemiskinan, yaitu dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip sosial, ekonomi, dan moral dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu cara yang disarankan adalah dengan mengoptimalkan zakat, sedekah, dan
kewajiban sosial lainnya sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat miskin.

Pentingnya konsep pemberdayaan ini menjadi semakin relevan mengingat
konteks global yang sedang dihadapi saat ini. Dengan perkembangan teknologi dan
meningkatnya ketimpangan antara negara maju dan berkembang, kemiskinan menjadi
masalah yang semakin kompleks.” Oleh karena itu, mengkaji lebih dalam konsep
pemberdayaan dalam Islam melalui tafsir tematik dapat memberikan wawasan baru
tentang bagaimana ayat-ayat Al-Qur'an bisa menjadi pedoman praktis dalam mengatasi
masalah sosial-ekonomi yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih jauh
bagaimana ajaran-ajaran Islam, khususnya dalam konteks pemberdayaan, dapat
diterapkan dalam dunia modern untuk menciptakan kesejahteraan yang lebih merata.

SMuhammad bin Jarir Al-Tabari, Jami' al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an (Jilid 20; Beirut: Dar al-
Ma'rifah, 1999), h. 118.

5Muhammad Nejatullah Siddigi. Riba, Bank Interest and the Rationale of Its Prohibition (Kuala
Lumpur: Islamic Book Trust, 2001), h. 62.

M. Umer Capra, The Islamic Vision of Development in the Light of Maqasid al-Shari’ah (Kuala
Lumpur: International Islamic University Malaysia, 2008), h. 85.
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Dengan mengkaji secara mendalam prinsip-prinsip pemberdayaan dalam Al-
Qur'an, kita tidak hanya akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai
pandangan Islam terhadap kemiskinan, tetapi juga dapat menemukan solusi yang aplikatif
untuk meningkatkan kesejahteraan umat manusia. Seiring dengan kemajuan zaman dan
tantangan yang semakin kompleks, penting bagi Kita untuk terus menggali dan
menerapkan ajaran-ajaran Islam yang relevan dengan kehidupan modern, khususnya
dalam bidang pemberdayaan masyarakat dan pengentasan kemiskinan.

Penelitian ini dilandasi oleh upaya untuk memahami lebih dalam konsep tamkin
yang terdapat dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, kajian ini difokuskan pada tiga pokok
permasalahan utama, yaitu bagaimana istilah tamkin digunakan dan dipahami dalam Al-
Qur’an, bagaimana bentuk atau kategorisasi tamkin yang muncul di dalamnya, serta
bagaimana fungsi dan implementasi konsep tersebut dalam tataran praktis kehidupan.
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali dan
menjelaskan makna tamkin secara terminologis dan kontekstual dalam Al-Qur’an,
menguraikan ragam bentuk atau klasifikasi tamkin sebagaimana ditunjukkan dalam ayat-
ayat Al-Qur’an, serta menganalisis peran dan kontribusi konsep famkin dalam realitas
sosial dan keislaman secara praktis.

Penelitian ini bersifat studi kepustakaan (library research), yaitu pengumpulan
data yang bersumber pada perpustakaan (baik perpustakaan individu maupun lembaga),
karena data yang diteliti berupa buku-buku, naskah-naskah, atau majalah-majalah yang
bersumber dari khazanah kepustakaan.® Oleh karena itu yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif, yaitu salah satu metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek alamiah yang berorientasi pada kajian teoritis.®

Untuk menegaskan perbedaan dan batasan antara penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, sehingga dapat menunjukkan kontribusi baru (novelty), serta
untuk menggambarkan kerangka teori yang mendasari penelitian ini berikut adalah
beberapa penelitian terdahulu.

1.  Penelitian skripsi berjudul "Konsep Pemberdayaan Ekonomi Umat dalam
Perspektif Al-Qur’an" yang dilakukan oleh Muhammad Azmi bertujuan untuk
mengetahui bagaimana Al-Qur’an menjelaskan tentang ekonomi serta bagaimana
konsep pemberdayaan ekonomi umat dijelaskan dalam Al-Qur’an. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekonomi dalam Al-Qur’an, yang dikenal dengan istilah
igtisad, mengandung makna kesederhanaan atau keseimbangan, yang lebih
menekankan pada hubungan fungsional dan esensial. Substansi ekonomi dalam Al-
Qur’an digambarkan melalui aktivitas ekonomi seperti penghalalan jual beli dan
pengharaman riba. Adapun konsep pemberdayaan ekonomi umat dalam Al-Qur’an
menitikberatkan pada pemanfaatan dan distribusi kekayaan secara merata dan
dilakukan dengan cara yang benar. Perbedaan mendasar antara penelitian ini dan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada tujuan dan fokus kajiannya.

2. Artikel jurnal berjudul "Pemberdayaan Ekonomi Umat dalam Perspektif Al-
Qur’an" yang ditulis oleh Muhamad Rudi Wijaya bertujuan untuk mengetahui
bagaimana Al-Qur’an menjelaskan konsep ekonomi serta konsep pemberdayaan

8Muhammad Lazim, Konsep Materi Pendidikan Akhlak Anak Didik dalam Perspektif Islam
(Semarang: IAIN Walisongo, 2011), h. 27.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 15
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ekonomi umat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi dalam Al-Qur’an,
yang disebut igtisad, berarti kesederhanaan atau keseimbangan, dengan penekanan
pada aspek fungsional dan esensial. Substansi ekonomi ini tercermin dalam aktivitas
seperti penghalalan jual beli dan pengharaman riba. Konsep pemberdayaan
ekonomi umat dalam Al-Qur’an terletak pada pemanfaatan dan distribusi harta
secara merata yang dilakukan dengan cara yang baik dan benar. Dalam hal ini, Al-
Qur’an memberikan dua bentuk ketentuan: perintah dan anjuran, yang dapat
mendorong tindakan nyata. Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian
yang akan dilakukan terletak pada perbedaan tujuan serta fokus kajiannya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rozzana Erziaty dan Agus Purnomo berjudul
"Penerapan Konsep Tamkin al-Mar’ah pada Usaha Rumah Tangga Olahan Udang
Rebon (Studi pada Desa Bakambat, Kabupaten Banjar)" bertujuan untuk: (1)
mengetahui tingkat produksi, biaya, dan keuntungan dari kegiatan produksi olahan
udang rebon berupa terasi; (2) mengetahui tingkat kontribusi usaha tersebut; dan (3)
mengetahui penerapan konsep tamkin melalui peran perempuan dalam usaha olahan
udang rebon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam satu siklus produksi,
setiap individu menghasilkan 24 kg terasi dengan harga jual Rp18.000/kg. Rata-rata
biaya produksi adalah Rp318.773,27 per orang, dan rata-rata keuntungan sebesar
Rp432.000,00 per orang. Nilai kelayakan usaha sebesar 1,36 menunjukkan bahwa
usaha ini layak secara ekonomi. Kontribusi pendapatan perempuan terhadap
pendapatan rumah tangga mencapai 29,52%. Penerapan konsep tamkin al-mar’ah
terlihat dalam dimensi sosial, terutama pada aspek pendidikan, baik formal (hingga
tingkat SMP) maupun non-formal (pelatihan dan penyuluhan dari instansi terkait),
yang dapat diakses secara aktif. Perbedaan mendasar dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada jenis, tujuan, dan fokus penelitian.

PEMBAHASAN

Definisi Tamkin (Pemberdayaan) )

tamkin (0:S<5) secara bahasa dalam bahasa Arab berasal dari akar kata "(Sa"
(makkana), yang berarti memberikan kekuatan atau kesempatan, atau memungkinkan
seseorang untuk mencapai suatu posisi atau keadaan tertentu. Dalam konteks bahasa,
tamkin merujuk pada memberikan kemampuan, kekuatan, atau fasilitas kepada seseorang
agar ia dapat mencapai tujuan atau posisi yang lebih baik.*°

Secara istilah, tamkin dalam konteks Islam dapat dipahami sebagai pemberian
kekuatan atau kemampuan kepada individu atau kelompok untuk mengatasi kesulitan
hidup dan mencapai kemandirian, baik secara ekonomi, sosial, maupun spiritual. tamkin
bukan hanya sekadar memberikan materi atau bantuan langsung, tetapi juga mencakup
pemberian kesempatan, peningkatan kapasitas, pendidikan, dan pembekalan
keterampilan agar seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri.!

Kata tamkin (5<5) dalam Qamus al-Muhit (fassl) (<) karya Al-Fayruzabadi
merujuk pada kata kerja "(S=" (makkana) yang berarti memberi kekuatan, kemampuan,

OMuhammad bin Mukarram Ibn Manzur, Lisan al-Arab (Jilid 13; Beirut: Dar al-Ma'rifah, 2000),
h. 206.
yusuf Al-Qaradawi, Figh al-Zakat (Beirut: Dar al-Qalam, 2000), h. 112.
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atau memungkinkan seseorang untuk mencapai tujuan atau posisi tertentu. Dalam konteks
bahasa Arab, famkin berarti memberikan fasilitas, kekuatan, atau kedudukan yang
memungkinkan seseorang untuk mencapai status atau posisi tertentu dalam
kehidupannya.'?

Namun, perlu dicatat bahwa dalam Qamiis al-Muhit, penjelasan kata tamkin ini
berfokus pada arti dasar dan esensinya, yakni memberikan kuasa atau kemampuan, tanpa
melibatkan konteks sosial atau keagamaan yang lebih mendalam. Adapun dalam konteks
Islam, tamkin digunakan lebih luas untuk menggambarkan pemberdayaan individu atau
kelompok agar mencapai kemandirian ekonomi, sosial, dan spiritual.

Kata tamkin dalam kamus-kamus Bahasa merupakan Masdar dari fi i/ (kata kerja)
makkana. Kata ini memiliki arti yang serupa dengan kata amkana. Kata ¢S« berkaitan
dengan kata (S« dan cS&ll, Penulis al-Sikhah f7 al-Liigah membawakan arti lain dari kata
SKa yaitu:

ASe Y O3y axs, win (SE g e 2 o Jor Sanaly aa8 ai aSUlly 5 2 e ) 4

ade il 2 9ed)
“Allah memberikan kekuasaan dan menguatkannya atas sesuatu. Maksudnya orang
tersebut memiliki kedudukan atau kekuasaan atau pengaruh atas sesuatu. Atau orang itu
memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu.”*3

Kata tamkin (:S<5) dalam bahasa Arab berasal dari akar kata (& (m-k-n) yang
memiliki beberapa turunan kata, antara lain:

- (& (makkana): memberikan kekuatan, memberikan kesempatan, atau
memungkinkan. Misalnya, &) (8% (Allah memberi kekuatan).

- US& (tamkin): pemberian kekuatan, kemampuan, atau kesempatan untuk
mencapai suatu posisi atau keadaan.

- 8% (mumakkin): orang yang memberi kesempatan atau memberikan kekuatan
kepada orang lain. Bisa juga digunakan untuk merujuk pada pihak yang
memberikan sarana atau peluang bagi pihak lain untuk berkembang.

- USs (makin): berarti kuat, mantap, atau memiliki posisi yang kokoh. Dapat
digunakan untuk menggambarkan seseorang yang memiliki kekuasaan atau
kemampuan tinggi.

- 8&&& (mutamakkin): orang yang sudah memiliki kemampuan, kekuatan, atau
kedudukan yang stabil dan mapan.

Turunan-turunan ini memperlihatkan bagaimana kata tersebut berkembang untuk
merujuk pada berbagai keadaan atau tindakan yang berhubungan dengan pemberian
kekuatan, kesempatan, atau kemampuan dalam berbagai konteks.

Dari beragam definisi di atas, dapat dilihat bahwa dalam konteks ekonomi dan
pemberdayaan masyarakat, tzamkin dapat berarti upaya untuk memberikan akses kepada
individu atau kelompok terhadap sumber daya, pengetahuan, dan peluang yang
diperlukan untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Hal ini sesuai dengan prinsip dalam
Islam yang menekankan pentingnya memberdayakan umat untuk mandiri dan terlepas
dari ketergantungan pada bantuan luar, serta menghindari kemiskinan yang
berkelanjutan.

2Mujir al-Din Abu al-Abbas Ahmad ibn Ali al-Fayruzabadi, Qamiis al-Muhit (Jilid 1; Beirut: Dar
al-Fikr, 1995), h. 1556.
BMujir al-Din Abu al-‘Abbas Ahmad ibn Ali al-Fayruzabadi, Qamiis al-Muhit, h. 1556.
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Istilah Tamkm dalam Al-Qur’an
Di dalam Al-Qur’an kata tamkin dengan semua turunan akar katanya didapati
tersebut sebanyak 18 kali. Terlihat bahwa kata tamkin tidak menjadi kata yang digunakan
untuk khusus ibadah tertentu, tetapi digunakan untuk menyebutkan beragam makna. Ada
beberapa makna kata tamkin yang bisa ditemukan dalam penggunakan kata tamkin itu
sendiri dalam Al-Qur’an, yakni sebagai berikut:
a. Tamkin bermakna pemberian kekuasaan atau kerajaan. Sebagaimana Allah
berfirman dalam Al-Qur’an,

<
4

(Vo8 sl qu-ﬂ M\;j upjy I8 ,i\j & \3-::1117:}

-z

Terjemahnya:

“Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, dan
Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu” (Q.S.
Al-Kahfi: 81)%

AIIah juga berfirman dalam surah aI Hajj ayat 41

Terjemahnya:

(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi
niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat
ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah
kembali segala urusan.” (Q.S. al-Hajj: 41)%°

Syekh al-Sa’di memberikan penafsiran tentang ayat pada surah Al-Hajj di atas
sebagai berikut:

upﬂ\ 3 ¢ & 4 0) UJ.U\”

Y odb 2V @ Sy 503 Ly Sl dl gt 3] ) e S 21 0ds
$loeg i dsll (3 wslantny b Kol I plisiinl Oty

"SEN 1535T5 55l 126"

DY O a JoY1 S a 83l B 093529 3L Ogans (09Kan Lodisy
ity o2l Sdsbusey JU a5 oo D e Ul CJUW) S o stgsb.

" e 3R Ogaally 1l
ol e il Oshans o£1 (T S e (B gmigy gl Jl A Oge ST LS

14Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul
Quro, 2017), h. 302.
5’Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 337.
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Pada tafsiran ayat di atas terlihat bahwa Syekh al-Sa’di menyebutkan bahwa
makna kata "»5<" berasal dari akar kata "CS<" yang berarti memberikan posisi
atau kekuatan.

b. Tamkin berarti kedudukan di sisi penguasa. Hal ini sebagaima termuat dalam
beberapa firman Allah sebagai berikut;
Allah berfirman,

S Al 3 due 38 s
Terjemahnya:
“Yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah
yang mempunyai 'Arsy,” (Q.S. al-Takwir: 20)*’
Juga terdapat pada firman Allah pada surah Yusu, dimana Allah Swt. berfirman,

Soal S G0 331 30 06 AalS BB i Rzt S o B U J6;

Terjemahnya:
“Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai orang
yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, dia
berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang
berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi kami". (Q.S. Yusuf: 54)'8

c. Tamkin bermakna persiapan untuk meraih kekuasaan atau kedudukan di atas
muka bumi. Sebagaimana Allah Swt. berfirman,

s S &4 F ) T G s A STl 2 alend Gl i &5 0) 156
Ssalas V3 ;f\uﬁju,uu,u))

“Dan mereka berkata: "Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya
kami akan diusir dari negeri kami”. Dan apakah Kami tidak meneguhkan
kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, yang
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan)
untuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami?. Tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui.” (Q.S. Al-Qashash: 57)*°

Syekh al-Sa’di ketika menafsirkan ayat ini menuliskan,

:ruj%umsu;m4,:;.}1)3'@3&&;\3&}3&\};,\5&0\ e AW J6
3 sl ¢ 55 1035 A 28 e e o il B i
A RNY .gééﬁggﬁﬁ\&;‘;uL;W’ijwww@m\réﬁ

Abdurrahman bin Nasir As-Sa’di, Tafsir al-Sa'di (Beirut: Dar al-Salam, 2005), h. 482.
"Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 586.
18Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 242.
PKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 392.
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&8 L 85 G 156 538 3 G s A1 055 g g o) (231

" 2()/° .94 wa
(8 525 s 8 o0 s (e B3 ool oo 3 135
Terlihat dari tafsiran di atas, Syekh al-Sa’di mendefinisikan makna ¢S« dengan
meneguhkan kedudukan yang bisa dikatakan bermakan persiapan untuk meraih
kedudukan.
Juga dapat dilihat pada surah Yusuf ayat 21 AIIah berfirman

Terjemahnya:
“Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: "Berikanlah
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita
atau Kita pungut dia sebagai anak”. Dan demikian pulalah Kami memberikan
kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan
kepadanya ta'bir mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahuinya.” (Q.S. Yusuf: 21)%

d. Tamkin bermakna pemberian nikmat dunia dan mata pencaharian. Allah
berfirman -

aall Vg 2 2% 3T TS 38l s &P@u;;/wrﬁgw\wﬁf&lﬂj

< sh 0% <1

Ssteing wa HETU o8 Bleg AT i 0052 18873 o 3 3161 Y;
Terjemahnya:

“Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal
yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami
telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi
pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi
mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah
diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya.” (Q.S. Al-
Ahgaf: 26)%

Firman Allah Swt. juga pada surah yang lain,

v@*LULWJ\ Gl (;Qu,ixguu@wd,@.&wywv@dww\gy”
Terjemahnya.
“Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi yang telah Kami
binasakan sebelum mereka, padahal (generasi itu) telah Kami teguhkan
kedudukan mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah Kami
berikan kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami

20 Apdul Rahman bin Nasir As-Sa’di, Tafsir As-Sa'di, h. 465.
2lKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 237.
22Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 505.
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jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan
mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah mereka generasi
yang lain.” (Q.S. Al-An’am: 6)?3

e. Tamkin bermakna keteguhan terhadap agama. Yakni kekuatan untuk
mempraktekkan syariat Islam dalam keadaan tanpa hambatan. Sebagaimana Allah
Swit. berfirman dalam Al-Qur’an,

oo Glll GIRET S 28T o pdsind c bl e oK T 0T
O587 Y pc Wl pig ig [5 380E o T  ps  58GT rl

£ e z Z

- 1% P lé, P o, _nz . %,
P SH{ES SO RO g T I

\
&:\\

Terjemahnya:
“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi
mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman
sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan
sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji)
itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” (Q.S. An-Nur: 55)2*

f.  Tamkin bermakna tetap, kokoh atau stabil. Sebagaimana firman Allah dalam surah
al-Mursalat,

55 Y5 G ila
Terjemahnya:
Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim)” (Q.S. Al-
Mursalat: 21)?°

0. tamkin berarti kemenangan atau kemampuan terhadap sesuatu. Sebagaimana
firman Allah,

1S ple dlga i GKGB 1 e AT s 35 S8 Tk o
“Terjemahnya:
Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat
kepadamu, maka sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum

ini, lalu Allah menjadikan(mu) berkuasa terhadap mereka. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. Al-Anfal: 71)%

Pembagian Tamkin dalam Al-Qur’an

Tamkin dalam konteks Islam dapat dipahami dalam dua dimensi utama, yaitu
tamkin secara maddi (material) dan tamkin secara maknawi (non-material/spiritual).
Kedua jenis tamkin ini saling terkait dan merupakan bagian dari konsep pemberdayaan

ZKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 128.
2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 357.
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 580.
ZKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 186.
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yang diberikan oleh Allah kepada umat-Nya untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan
hidup.

a. Tamkin Secara Maddi (Material)

Tamkin secara maddi merujuk pada pemberian kekuatan atau kesempatan dalam
bentuk harta, kekayaan, atau sumber daya yang memungkinkan individu atau kelompok
untuk mencapai kemandirian secara ekonomi dan sosial.?” Dalam hal ini, tamkin terkait
dengan kemampuan material untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik dan lebih
sejahtera. Ini mencakup berbagai bentuk bantuan material, seperti:

- Pemberian rizki, Allah memberikan rizki yang cukup bagi hamba-Nya, baik itu
dalam bentuk harta, pekerjaan, maupun peluang ekonomi lainnya.

- Pemberian kekuasaan atau kedudukan. Dalam beberapa ayat, tamkin juga berarti
pemberian kedudukan atau kekuasaan di dunia, seperti yang dialami oleh Nabi Daud,
Nabi Sulaiman, atau umat-umat yang sebelumnya mendapat kemuliaan dan
kedudukan tinggi karena ketaatan mereka kepada Allah.

- Pemenuhan kebutuhan dasar. tamkin secara material mencakup pemberian akses
untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup, seperti pangan, pakaian, tempat tinggal, dan
pendidikan.

Contoh ayat Al-Qur'an yang menggambarkan tamkin secara maddi:

it I8 o 36T 23 8 35 (G A
Terjemahnya:

"Dan Kami telah memberi kepada Daud kekuasaan di bumi, dan Kami
memberikan kepadanya segala sesuatu.” (Q.S. Sad: 36)%

Sl 2 1585 Sypaall Tty 57 Ty ST 1261 33T & 23585 of 2l &)
Terjemahnya:
"Orang-orang yang apabila Kami berikan tamkin kepada mereka di bumi, mereka

mendirikan shalat, menunaikan zakat, memerintahkan yang ma'ruf dan mencegah
yang mungkar.” (Q.S. Al-Hajj: 41)

b. Tamkin Secara Maknawi (Spiritual/Non-material)
Tamkin secara maknawi merujuk pada pemberian kekuatan, kemampuan, atau
kesempatan yang bersifat non-material, yang lebih mengarah kepada kekuatan spiritual,
mental, atau moral. tamkin jenis ini berkaitan dengan kualitas keimanan, pemahaman
agama, serta kemampuan untuk menjalankan kewajiban agama dan sosial dengan benar.?°
- Pemberian keimanan dan petunjuk. Allah memberikan petunjuk dan kekuatan
spiritual kepada hamba-Nya agar mereka mampu menghadapi cobaan hidup dengan
ketenangan hati dan keyakinan yang kuat pada janji Allah.

- Pemberian hikmah dan ilmu. Dalam hal ini, tamkin berkaitan dengan pemberian
pemahaman yang lebih dalam mengenai agama dan kehidupan, yang dapat memandu
individu untuk membuat keputusan yang benar dan bijaksana dalam hidup.

2’M. Syafi'l Antonio, Ekonomi Islam: Teori dan Praktek. Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h.
132.

ZKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 455.

PYulizar D. Sanrego, Figih Tamkin Membangun Modal Sosial Dalam Mewujudkan Khairu
Ummah (Jakarta: Qisthi Press, 2016), h. 88.
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- Pemberian kekuatan moral dan etika. ramkin juga terkait dengan kemampuan untuk
mematuhi ajaran agama, menjauhi larangan, dan selalu berusaha berbuat baik kepada
sesama. Ini adalah aspek pemberdayaan yang lebih pada kualitas diri dan interaksi
sosial.

Contoh ayat Al-Qur'an yang menggambarkan tamkin secara maknawi:

S e (ol 3 8ST o s
Terjemahnya:

"Barang siapa yang diberikan hikmah, maka dia telah diberikan kebaikan yang
banyak." (Q.S. Al-Bagarah: 269)*

J/;L:aﬁ Lé—::f Fi \j&;—j uﬁj/i}} vjﬁ s g,.'SJ&aJ‘ \}Lo&j \)A.A u.:v\.“ dl
Terjemahnya:
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, Kami akan

memberikan mereka tamkin di bumi dan Kami akan menempatkan bagi mereka
jalan yang jelas." (Q.S. Al-Ankabut: 69)3!

Fungsi Tamkin pada Tataran Praktis
Fungsi tamkin pada tataran praktis sangat penting dalam mengarahkan individu
dan masyarakat untuk mencapai kemandirian dan kemajuan yang seimbang, baik secara
material maupun spiritual.®> Dalam konteks kehidupan sehari-hari, tamkin berperan
sebagai alat untuk memberdayakan seseorang atau kelompok agar dapat berfungsi secara
optimal dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari ekonomi, sosial, hingga spiritual.
- Memberikan Kemandirian Ekonomi
Tamkin berfungsi untuk memberikan kemampuan kepada individu atau kelompok
untuk mencapai kemandirian dalam bidang ekonomi. Hal ini bisa dilihat dalam
pemberian akses terhadap sumber daya ekonomi, peluang kerja, dan pendidikan yang
memungkinkan seseorang atau kelompok untuk mandiri. Misalnya, melalui zakat,
sedekah, dan infak, individu yang sebelumnya kekurangan dapat diberdayakan untuk
mendapatkan akses terhadap sumber daya yang memungkinkan mereka menciptakan
kehidupan yang lebih sejahtera dan mandiri secara ekonomi.
Allah Swt. berfirman,
ujzusgzsu S AT 1305 AT Jab 0 135575 (o531 (3 TypadT S0l ol 136
Terjemahnya:
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.(Q.S. Al-
Jum’ah: 10)%
- Pemberian Akses Pendidikan dan Keterampilan
Pemberdayaan dalam konteks ramkin juga melibatkan pemberian akses terhadap
pendidikan dan pelatihan keterampilan. Hal ini penting untuk meningkatkan
kapasitas individu dalam hal pengetahuan dan keterampilan yang memungkinkan

e

30Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 45.

3lKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 404.

32yulizar D. Sanrego, Figih Tamkin Membangun Modal Sosial Dalam Mewujudkan Khairu
Ummah, h. 92.

33Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 553.

300 | Ihwan Wahid Minu, Lince Bulutoding, Abdul Wahab

Konsep Pemberdayaan (Tamkin) Perspektif Al-Qur’an



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2
Vol. 4, No. 3 (2025): 289-305 AL-QIBLAH
doi: 10.36701/qgiblah.v4i3.2130

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB
—

mereka untuk lebih produktif dan memiliki kemampuan dalam menghadapi
tantangan kehidupan. Pendidikan adalah salah satu cara untuk membekali seseorang
dengan keahlian yang dapat membantu mereka meningkatkan kesejahteraan mereka.
Allah Swt. berfirman,

st 13 150380 1 ey T d el s Tt 280 s 5y e 5T 28

i OalisS L”c, Ale a3 rw‘ i4f il V.(.A lphate 5,07 T c’ef [P3cH¥
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.(Q.S. Al-Mujadilah: 11)*

- Pemberdayaan Sosial dan Keadilan
tamkin juga berfungsi untuk mendorong pemberdayaan sosial, yaitu dengan
memastikan bahwa setiap individu atau kelompok memiliki akses yang sama
terhadap kesempatan dan sumber daya yang ada. Ini bisa berkaitan dengan
penyediaan akses yang setara dalam pekerjaan, hak-hak sosial, kesehatan, dan
kesejahteraan. Dalam masyarakat yang ideal, famkin membantu mengurangi
ketimpangan sosial dan ekonomi dengan cara memberikan kesempatan kepada
mereka yang kurang beruntung untuk berkembang.
Allah Swt. berfirman,

‘/}ﬁ\ st L;-\j MT LFZN:'J I3 L;J'EJ\ Lg.,bj L:..IM;-\ Ju\.&}jbj&l—aﬂﬂ -4 \j{rﬂd Yj A1) bM\j

Terjemahnya:
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun.
Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat,
ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri. (Q.S. An-Nisa: 36)*

- Meningkatkan Kualitas Spiritual dan Moral
Secara praktis, tamkin juga berfungsi untuk memperkuat aspek spiritual dan moral
dalam diri individu. Pemberdayaan bukan hanya sebatas materi, tetapi juga
mencakup peningkatan kualitas iman dan moralitas. Melalui pendidikan agama,
individu akan lebih mampu memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam
kehidupan mereka, yang pada gilirannya akan memperbaiki perilaku sosial dan
hubungan antar sesama. ramkin memberikan kesempatan kepada individu untuk
mengembangkan nilai-nilai moral yang tinggi, seperti kejujuran, kerja keras, dan
tanggung jawab sosial.

34Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 543.
BKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.
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Allah Swt. berfirman,

56A%5 6T B 4 ds 25 S0 G AT AT 32 JB.15,4 AT 56 g
Terjemahnya:
Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara mereka, Hud. 1a berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka
mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?"(Q.S. Al-A’raf 65)°

- Mendorong Kemandirian dalam Beribadah dan Mengelola Kehidupan

Fungsi tamkin pada tataran praktis juga melibatkan pemberian kesempatan kepada
individu untuk secara mandiri menjalankan ibadah dan kegiatan agama lainnya. Hal
ini bisa dilihat dalam ajaran untuk mendirikan shalat, membayar zakat, berinfak, serta
berperan aktif dalam kegiatan sosial masyarakat. Melalui tamkin, seseorang
diharapkan memiliki kapasitas untuk menjalankan ibadah tanpa tergantung pada
orang lain, yang akan memperkuat ikatan spiritual mereka dengan Allah.
Allah Swt. berfirman,

Cm_)wu;M@L\ "yjd;udu\ &ufmdwqwl;;u;,j.d
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Terjemahnya:
Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi,
maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang
berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.(Q.S. Sod: 26)%

- Pembangunan Masyarakat yang Mandiri dan Sejahtera
tamkin pada tataran praktis juga mendorong pembangunan masyarakat yang mandiri
dan sejahtera. Dalam hal ini, ramkin tidak hanya berlaku pada individu, tetapi juga
pada kelompok masyarakat secara keseluruhan. Dengan memberikan kesempatan
yang adil dan seimbang dalam berbagai aspek kehidupan, tamkin dapat menciptakan
masyarakat yang saling mendukung, di mana setiap individu berperan aktif dalam
meningkatkan kesejahteraan bersama.
Allah Swit. berfirman

¥ 3is Byl 3k i Hlady 20 s Ry 18t i iyt 2,01 4R
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(Q.S. At-Tahrim: 6)%

- Meningkatkan Ketahanan Sosial dan Mengurangi Ketimpangan

%6Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 158.
S’Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 454.
38Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 560.
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Melalui konsep tamkin, ketahanan sosial masyarakat dapat diperkuat dengan
memastikan bahwa semua lapisan masyarakat memiliki peluang yang sama untuk
berkembang. Dengan memberikan akses kepada yang kurang mampu, tamkin
berfungsi untuk mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi, sehingga tercipta
masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. Ini penting untuk menciptakan stabilitas
sosial, di mana setiap individu merasa dihargai dan diberdayakan.

Allah Swt. berfirman,

Fd o) Bl ¥ 5 8T 1 g i g ) L T 0K

f
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Terjemahnya:
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. la
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah
kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami
terhadap kaum yang kafir". (Q.S. Al-Bagarah: 286)%

- Menumbuhkan Rasa Tanggung Jawab Sosial

tamkin juga berfungsi untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial dalam diri
individu dan kelompok. Dalam konteks Islam, memberikan bantuan kepada yang
membutuhkan, berinfak, dan membayar zakat adalah bagian dari tanggung jawab
sosial yang tinggi. tamkin mengajarkan bahwa kesejahteraan tidak hanya diukur dari
kekayaan pribadi, tetapi juga dari seberapa besar kontribusi seseorang terhadap
kesejahteraan orang lain.
Allah Swt. berfirman,

Eo};,{.i/i ;m’ 3“;" (:’ggj,ﬁ z)lc\};j@ J-fwj 6};3 o}:%o/’.j L;:jj J,{,J J; ‘;%af,, 1 &LQJT ng

Terjemahnya:
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S. Al-Hujurat: 13)*°
Dari ragam penjelasan di atas terlihat bahwa dalam berbagai tataran praktis,
konsep tamkin menunjukkan bagaimana pemberdayaan dalam aspek kehidupan yang
berbeda dapat meningkatkan kemandirian dan kualitas hidup seseorang. Allah Swt.
melalui wahyu-Nya memberi petunjuk untuk memperhatikan aspek ekonomi, sosial,

39Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 49.
40Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517.
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spiritual, pendidikan, dan kepemimpinan dengan menekankan prinsip-prinsip keadilan,
kesejahteraan, dan kemajuan untuk umat-Nya.

KESIMPULAN

Dari berbagai penjelasan sebelumnya serta uraian terstruktur sesuai dengan

batasan masalah, maka dapat disimpulkan penelitian ini sebagai berikut;

1.

Istilah tamkin dalam Al-Qur'an memiliki beberapa makna. famkin bermakna
pemberian kekuasaan atau kerajaan, kedudukan di sisi penguasa, serta persiapan
untuk meraih kekuasaan atau kedudukan di atas muka bumi. tamkin juga bermakna
pemberian nikmat dunia dan mata pencaharian, keteguhan terhadap agama, serta
tetap, kokoh, atau stabil. Selain itu, zamkin berarti kemenangan atau kemampuan
terhadap sesuatu.

Pembagian tamkin dalam Al-Qur’an ada 2 yakni secara maddi dan maknawi. tamkin
secara maddi merujuk pada pemberian kekuatan atau kesempatan dalam bentuk harta,
kekayaan, atau sumber daya yang memungkinkan individu atau kelompok untuk
mencapai kemandirian secara ekonomi dan sosial. Dalam hal ini, tamkin terkait
dengan kemampuan material untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik dan lebih
sejahtera. tamkin secara maknawi merujuk pada pemberian kekuatan, kemampuan,
atau kesempatan yang bersifat non-material, yang lebih mengarah kepada kekuatan
spiritual, mental, atau moral. tamkin jenis ini berkaitan dengan kualitas keimanan,
pemahaman agama, serta kemampuan untuk menjalankan kewajiban agama dan
sosial dengan benar.

Dalam berbagai tataran praktis, konsep tamkin menunjukkan bagaimana
pemberdayaan dalam aspek kehidupan yang berbeda dapat meningkatkan
kemandirian dan kualitas hidup seseorang. Allah Swt. melalui wahyu-Nya memberi
petunjuk untuk memperhatikan aspek ekonomi, sosial, spiritual, pendidikan, dan
kepemimpinan dengan menekankan prinsip-prinsip keadilan, kesejahteraan, dan
kemajuan untuk umat-Nya.
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